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ANALISIS PENYEBAB HIGH TEMPERATURE UDARA SUCTION PADA 

STAGE 3 KOMPRESOR SENTRIFUGAL UNIT 2027 JB PADA PT. XYZ  

DENGAN METODE RCA 

Iyan Bastian1) , Yuli Mafendro Dedet Eka Saputra 1), Benhur 

Nainggolan 1) 

1Program Studi Sarjana Terapan Teknologi Rekayasa Pembangkit Energi, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik 

Negeri Jakarta,  Jl. Prof. G. A. Siwabessy, Kampus UI, Depok, 16425 

E-mail address: iyan.bastian.tm21@mhsw.pnj.ac.id 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh tingginya temperature udara suction pada 

Stage 3 kompresor sentrifugal unit 2027JB di PT XYZ, yang melebihi batas operasi 

normal dan menurunkan efisiensi kompresor. Tujuan penelitian mencakup 

identifikasi akar penyebab kenaikan suhu, serta evaluasi pengaruhnya terhadap 

efisiensi termodinamik kompresor. Perhitungan efisiensi isentropik sebelum dan 

sesudah overhaul melalui interpolasi entalpi dari data temperature dan tekanan 

operasional. Penyebab utama peningkatan suhu, sekaligus menurunkan efisiensi 

rata-rata stage 1 dan stage 2 kompresor menjadi sekitar 63 % sebelum overhaul. 

Setelah overhaul, efisiensi rata-rata meningkat signifikan menjadi 76 %–77 %, 

khususnya di Stage 3 yang naik dari 52 % hingga 78 %. Metode yang digunakan 

adalah Root Cause Analysis dengan Fishbone Diagram untuk memetakan faktor 

material, mesin, dan metode, Hasil analisis menunjukkan bahwa kerusakan diffuser, 

fouling pada strainer, kebocoran pada pipa cooling water, kebocoran cooler, dan 

degradasi material kesimpulannya, perawatan berkala, pembersihan sistem 

pendingin, dan penggantian komponen yang aus merupakan langkah krusial untuk 

mencegah overheating dan memulihkan kinerja optimal kompresor. 

 

Kata Kunci : Kompresor, Fishbone Diagram, Efisiensi 
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ANALYSIS OF THE CAUSES OF HIGH SUCTION AIR TEMPERATURE IN 

STAGE 3 OF CENTRIFUGAL COMPRESSOR UNIT 2027 JB AT PT. 

XYZUSING THE RCA METHOD 

Iyan Bastian1) , Yuli Mafendro Dedet Eka Saputra 1), Benhur 

Nainggolan 1) 

1Study Program of Bachelor of Applied Energy Generation Engineering Technology, Department of 

Mechanical Engineering, Politeknik Negeri Jakarta, Kampus UI Depok 16425, Indonesia 
E-mail address: iyan.bastian.tm21@mhsw.pnj.ac.id 

ABSTRACT 

This study was motivated by the elevated suction-air temperature at Stage 3 of the 

centrifugal compressor unit 2027JB at PT XYZ, which exceeded the normal 

operating limit and reduced compressor efficiency. The objectives were to identify 

the root causes of the temperature rise and to evaluate its impact on the 

compressor’s thermodynamic efficiency. Isentropic efficiency before and after 

overhaul was calculated by interpolating enthalpy values from measured 

temperature and pressure data. Prior to overhaul, the average efficiency of Stages 1 

and 2 was approximately 63 %, while Stage 3 averaged only 52 %. After overhaul, 

overall efficiency increased markedly to 76 %–77 %, with Stage 3 reaching 78 %. A 

Root Cause Analysis using a Fishbone Diagram was employed to map material, 

machine, and method factors. The analysis revealed that diffuser damage, fouling 

in the strainer, leaks in the cooling-water piping and cooler, and material 

degradation were the primary contributors to the suction-air temperature rise. 

Consequently, regular maintenance, cleaning of the cooling system, and 

replacement of worn components are critical measures to prevent overheating and 

restore the compressor optimal performance. 

 

Keywords: Compressor, Fishbone Diagram, Efficiency 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

PT. XYZ merupakan unit pengolahan minyak bumi yang berlokasi di Kota 

Palembang, Sumatera Selatan. Dalam mendukung kelancaran operasional, 

perusahaan memiliki beberapa area kerja, salah satunya adalah Maintenance 

Area (MA) II yang berada di bawah fungsi Maintenance Execution 

bertanggung jawab atas pemeliharaan dan perbaikan peralatan pada bagian 

utilities seperti rumah pompa air, instalasi pengolahan air, kompresor, turbin 

gas, dan cooling tower. 

 Kompresor merupakan salah satu peralatan vital yang berfungsi untuk 

memampatkan udara atau gas dengan cara menghisap udara dari 

atmosfer(Andalucia 2023). Udara bertekanan ini distribusikan ke seluruh area 

kilang untuk meningkatkan tekanan udara dan menyuplai udara ke sistem plant 

air dan air instrument termasuk MA I, MA II, MA III, dan unit Utilities. 

PT. XYZ menggunakan kompresor sentrifugal sebagai salah satu peralatan 

utama dalam sistem utilitas. Kompresor ini berfungsi untuk meningkatkan 

tekanan udara dengan cara memutar impeller berkecepatan tinggi, sehingga 

udara terdorong ke luar oleh gaya sentrifugal. Tekanan udara kemudian 

meningkat seiring pelebaran penampang pada bagian diffuser(Simanungkalit 

and Karti 2023). Permasalahan yang sering terjadi dalam pengoperasian 

kompresor sentrifugal adalah peningkatan suhu berlebih (overheating) pada 

suction stage 3.  
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Gambar 1.1 Grafik Temperature Suction Sebelum OH 

Berdasarkan data pemantauan harian selama 1 bulan sebelum overhaul, 

tercatat bahwa suhu rata-rata sisi keluaran kompresor mencapai 50°C pada 

gambar 1.1, melebihi batas maksimal suhu operasi, yaitu 49°C. Kondisi ini 

mendekati batas maksimum yang dapat menurunkan efisiensi operasional dan 

meningkatkan risiko kerusakan pada komponen internal. 

 Masalah suhu tinggi pada bagian suction kompresor sentrifugal merupakan 

isu yang penting dan perlu dianalisis secara mendalam untuk mengidentifikasi 

penyebabnya. Penelitian terdahulu menemukan bahwa overheating pada 

kompresor Sullair LS16-60/75/100 di PT X disebabkan oleh sirkulasi udara 

yang buruk, filter oli yang digunakan melebihi batas waktu, dan sistem 

pendingin yang tersumbat, menyebabkan downtime hingga 44.729 menit per 

tahun. Filter oli yang buruk, terutama yang telah melebihi masa pakainya, dapat 

menyebabkan aliran oli menjadi terhambat atau tidak optimal, sehingga 

pelumasan dan pendinginan internal kompresor tidak berjalan dengan baik. 

Akibatnya, gesekan antar komponen meningkat dan suhu operasi menjadi lebih 

tinggi dari batas normal. Solusi yang disarankan adalah perawatan berkala pada 

oil dan water cooler serta penataan ulang ruang kompresor(Indrawan 2020). 

 Menganalisis efisiensi kerja kompresor sentrifugal multistage 15-K-103 di 

unit Residue Catalytic Cracking PT Pertamina RU VI Balongan. Hasil 

menunjukkan bahwa efisiensi kompresor meningkat dari 73% pada 1 Mei 

menjadi 86% pada 5 Mei 2023, dipengaruhi oleh parameter seperti temperature 

inlet, tekanan inlet, dan faktor kompresibilitas gas. Temperature inlet yang 
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lebih rendah meningkatkan efisiensi karena massa jenis udara lebih rapat, 

mengurangi beban kerja kompresor. Tekanan dan faktor kompresibilitas juga 

berpengaruh terhadap performa, di mana kondisi optimal tercapai saat 

ketiganya berada dalam rentang yang mendukung proses kompresi(Hapsari, 

Asminah, and Okta 2023). 

Berdasarkan uraian permasalahan yang ada, diperlukan penelitian lebih lanjut 

untuk menganalisis penyebab suhu tinggi pada bagian suction stage 3 

kompresor sentrifugal dan menghubungkannya dengan dampaknya terhadap 

efisiensi operasional kompresor. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 

Identifikasi Penyebab Kenaikan Temperature Suction Pada Stage 3 Kompresor 

Sentrifugal Unit 2027jb Dengan Metode Fishbone Diagram Pada Pt Xyz, 

dengan menggunakan metode diagram fishbone untuk mengidentifikasi akar 

penyebab secara komprehensif. 

1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. faktor kerusakan apa saja yang menyebabkan suhu tinggi pada bagian suctin 

stage 3 kompresor sentrifugal unit 2027 JB. 

2. Belum diketahuinya kenaikan suhu udara pada suction stage 3 

menyebabkan penurunan efisiensi kompresor sentrifugal unit 2027JB. 

1.3  Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan peneliti sebagai berikut. 

1. Kerusakan apa saja yang terjadi pada bagian suction stage 3 kompresor 

sentrifugal unit 2027 JB? 

2. Apakah peningkatan suhu udara pada bagian suction stage 3 kompresor 

sentrifugal unit 2027 JB mempengaruhi efisiensi kompresor? 
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1.4  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis dampak suhu tinggi terhadap efisiensi kompresor sentrifugal 

pada Unit 2027 JB. 

2. Menganalisis jenis kerusakan pada kompresor sentrifugal Unit 2027 JB 

dan merumuskan rekomendasi perbaikan yang sesuai. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi mahasiswa 

Penelitian ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk memperluas 

pengetahuan tentang pemahaman maintenence di bidang kompresor, ini 

juga membantu mahasiswa memahami menganalisa kerusakan pada 

komporesor dan memperbaiki nya. 

2. Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

Menjadi media pembalajaran dalam analisa penyebab kompresor High 

Temperature pada kompressor. 

3. Bagi perusahaan Memberikan informasi tambahan analisa High 

Temperature pada kompressor, hal ini membantu perusahaan memahami 

penyebab terjadinya High Temperature pada kompresor. 

1.6  Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, untuk membatasi ruang lingkup 

penelitian, batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pembahasan penelitian ini hanya mencakup kompresor pada PT. XYZ 

2. Penelitian ini berfokus pada analisis penyebab kerusakan dan faktor-faktor 

yang menyebabkan suhu tinggi (High Temperature) pada kompresor. 

3. Penelitian ini menggunakan metode Root cause Analysis dengan 

pendekatan Fishbone Diagram. 
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1.7  Sistematika Penulisan Skripsi  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bagian awal penelitian yang menguraikan latar belakang 

permasalahan, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan secara keseluruhan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat pembahasan mengenai kajian pustaka yang mendukung 

penelitian, mencakup pembahasan teoritis serta topik-topik yang menjadi fokus 

utama dalam penulisan skripsi ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan penelitian, termasuk prosedur kerja, metode pengumpulan data, 

teknik pengolahan data, serta proses analisis data yang diterapkan 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan hasil penelitian, identifikasi kerusakan di lapangan, 

analisis penyebab kerusakan pada kompresor yang menyebabkan High 

Temperature dengan metode root cause analisis (fishbone diagram), langkah- 

langkah perbaikan yang dilakukan, evaluasi hasil perbaikan, serta pengaruh 

suhu tinggi terhadap efisiensi komprosor 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari penelitian serta saran yang 

diberikan berdasarkan hasil analisis penelitian. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian terhadap peningkatan temperatur suction pada 

Stage 3 kompresor Unit 2027 JB di PT XYZ, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Pelaksanaan overhaul memberikan dampak positif terhadap kinerja 

kompresor, dengan efisiensi Stage 1 naik dari 63,56 % menjadi 76,46 %, 

Stage 2 meningkat dari 63,79 % menjadi 75,43 %, dan penurunan paling 

signifikan terjadi pada Stage 3, yaitu dari 52,61 % menjadi 77,60 %; secara 

keseluruhan, efisiensi total kompresor meningkat dari 59,99 % menjadi 

76,50 %, yang menunjukkan bahwa perbaikan komponen kritis serta 

penanganan kebocoran berhasil mengembalikan dan bahkan meningkatkan 

performa unit kondisi optimal. 

2. Peningkatan temperature suction pada stage 3 kompresor disebabkan oleh 

tiga faktor utama yaitu material, mesin, dan metode. Kerusakan terjadi 

akibat penuaan komponen, keterbatasan stok suku cadang, abrasi diffuser, 

kerusakan strainer, cooler, serta kebocoran pipa cooling water. Selain itu, 

metode pemeriksaan yang tidak menyeluruh dan preventive maintenance 

yang kurang lengkap. Untuk mengatasinya disarankan menyediakan suku 

cadang kritis, rutin melakukan preventive maintenance, serta menerapkan 

monitoring suhu real-time dengan alarm dan analisis tren bulanan. 

5.2  Saran 

 Berdasarkan temuan penelitian ini, disusun sejumlah rekomendasi yang 

diharapkan dapat memberikan masukan yang bermanfaat bagi perusahaan dan 

menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

1. PT. XYZ disarankan rutin mengganti komponen yang mengalami penuaan 

sesuai rekomendasi pabrikan, serta menyiapkan spare parts penting seperti 

diffuser, strainer, cooler, dan pipa pendingin untuk mengantisipasi 

kerusakan mendadak. 
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2. Perlu dilakukan pemeliharaan rutin pada cooler, pipa cooling water dan 

strainer untuk mencegah kebocoran dan fouling, serta inspeksi berkala 

pada diffuser untuk mencegah abrasi. dan monitoring secara real time 

secara detail guna mendeteksi potensi kerusakan lebih awal. Untuk 

penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas analisis dengan 

memanfaatkan simulasi Computational Fluid Dynamics (CFD) untuk 

memetakan secara detail distribusi suhu dan aliran fluida di dalam casing 

kompresor serta cooler, sehingga desain pendinginan dapat dioptimalkan 
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Lampiran 1. Tabel Properties udara 
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Lampiran 2. Wawancara Fishbone Diagram 

NO Pertanyaan Narasumber Jawaban 

1 Apakah lingkungan 

dapat menjadi faktor 

kerusakan high 

temperature pada 

compressor? 

Operator Ya, kondisi temperature udara 

sekitar tinggi, serta kandungan 

partikel debu pada udara 

Mekanik Ya, kondisi penempatan 

kompresor yang tidak sesuai 

2 Apakah manusia dapat 

menjadi faktor 

kerusakan high 

temperature pada 

compressor? 

Operator 
Ya,karena kurangnya 

penerapan SOP dalam 

menjalankan inspeksi visual 

oleh teknisi 

Mekanik Ya, karena kurangnya pelatihan 

troubleshoot pada operator 

3 Apakah material dapat 

menjadi faktor 

kerusakan high 

temperature pada 

compressor? 

Operator Ya, karena Material yang di 

gunakan mengalami aging 

Mekanik Ya, karena ketersediaan material 

cadangan yang tidak memadai 

4 Apakah mesin dapat 

menjadi faktor 

kerusakan high 

temperature pada 

compressor? 

Operator Ya, karena Kerusakan diffuser 

stage 3 dekat o-ring, dan Kondisi 

strainer tidak layak pakai 

Mekanik Ya, karena pada compressor 

terjadi kerusakan pada cooler 

stage 2, dan kerusakan pada pipa 

cooling tower 

5 Apakah metode dapat 

menjadi faktor 

kerusakan high 

temperature pada 

compressor? 

Operator Ya, jadwal perawatan tidak 

dilaksanakan sesuai dengan 

ketentuan 

Mekanik Ya, inspeksi yang dilakukan tidak 

cukup mendetail dikarenakan 

tasklist 
 

Mengetahui,  

Manager Operation and Maintenance 

 

Excel Fransisco Hutabarat 
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Lampiran 3. Data Tekanan Dan Temperature Sebelum OH Periode Agustus 2024 

Pressure Suction Pressure Discharge Temperature Suction Temperature Discharge 

Stage 
1 

Stage 
2 

Stage 
3 

Stage 
1 

Stage 
2 

Stage 
3 

Stage 
1 

Stage 
2 

Stage 
3 

Stage 
1 

Stage 
2 

Stage 
3 

Bar Bar Bar bar Bar Bar °C °C °C °C °C °C 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 33 41 49 134 156 163 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 41 49 134 153 163 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 34 44 49 136 154 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 44 51 134 151 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 45 51 131 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 38 44 50 134 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 44 50 132 153 167 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 38 44 50 134 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 44 50 131 152 168 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 44 51 133 157 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 45 51 134 158 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 34 42 50 130 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 38 43 49 146 158 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 34 43 49 141 154 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 44 50 142 156 168 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 42 50 134 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 45 50 131 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 41 50 134 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 44 50 134 155 168 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 44 49 134 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 44 49 131 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 34 44 50 134 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 44 49 135 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 38 46 50 135 155 167 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 34 44 50 135 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 44 50 135 155 168 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 43 50 135 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 44 50 135 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 42 50 135 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 38 40 50 133 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 40 50 133 153 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 38 43 50 133 153 168 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 41 50 133 153 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 42 50 132 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 38 40 50 133 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 41 50 133 156 168 
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Pressure Suction Pressure Discharge Temperature Suction Temperature Discharge 

Stage 
1 

Stage 
2 

Stage 
3 

Stage 
1 

Stage 
2 

Stage 
3 

Stage 
1 

Stage 
2 

Stage 
3 

Stage 
1 

Stage 
2 

Stage 
3 

Bar Bar Bar bar Bar Bar °C °C °C °C °C °C 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 42 50 134 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 45 50 131 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 43 50 134 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 42 50 132 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 44 50 134 156 168 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 43 50 131 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 34 43 50 134 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 39 50 134 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 34 45 50 136 151 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 45 51 134 152 167 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 45 51 134 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 38 45 51 134 154 168 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 45 50 132 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 38 45 50 134 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 45 50 136 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 45 51 133 157 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 44 50 134 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 34 45 51 130 156 168 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 38 44 50 146 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 34 43 50 141 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 43 50 142 156 168 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 44 51 134 157 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 43 50 131 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 44 49 134 156 168 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 43 50 134 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 43 49 134 157 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 44 50 131 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 34 44 50 134 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 44 51 135 155 167 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 38 44 50 135 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 34 44 50 135 156 168 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 44 50 135 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 44 50 135 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 42 49 135 156 168 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 44 50 135 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 38 44 50 133 158 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 44 50 133 155 165 
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Pressure Suction Pressure Discharge Temperature Suction Temperature Discharge 

Stage 
1 

Stage 
2 

Stage 
3 

Stage 
1 

Stage 
2 

Stage 
3 

Stage 
1 

Stage 
2 

Stage 
3 

Stage 
1 

Stage 
2 

Stage 
3 

Bar Bar Bar bar Bar Bar °C °C °C °C °C °C 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 38 44 49 133 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 43 49 133 154 167 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 42 49 132 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 38 42 49 133 157 168 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 42 49 133 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 43 49 134 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 43 49 131 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 43 49 134 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 44 50 132 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 44 51 134 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 44 50 135 156 168 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 44 50 134 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 44 50 135 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 44 50 136 157 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 44 50 136 157 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 44 50 136 155 167 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 43 50 136 157 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 43 49 134 156 168 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 43 49 136 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 44 49 137 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 43 50 138 157 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 43 50 134 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 43 49 136 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 38 43 49 134 156 168 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 38 43 49 133 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 44 50 132 156 168 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 39 44 49 136 157 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 44 49 136 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 44 49 134 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 44 50 136 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 44 50 134 155 167 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 44 50 136 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 34 42 49 134 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 44 50 136 155 168 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 44 50 134 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 34 44 50 135 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 44 50 135 155 165 
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Pressure Suction Pressure Discharge Temperature Suction Temperature Discharge 

Stage 
1 

Stage 
2 

Stage 
3 

Stage 
1 

Stage 
2 

Stage 
3 

Stage 
1 

Stage 
2 

Stage 
3 

Stage 
1 

Stage 
2 

Stage 
3 

Bar Bar Bar bar Bar Bar °C °C °C °C °C °C 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 45 50 136 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 44 50 135 156 167 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 43 50 136 157 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 38 44 50 137 155 168 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 44 50 135 158 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 44 50 133 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 45 50 133 154 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 43 50 135 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 34 43 50 133 157 168 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 43 49 132 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 43 49 133 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 43 49 133 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 44 50 134 157 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 43 50 131 156 167 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 44 50 134 157 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 43 50 132 156 168 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 44 50 134 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 44 50 135 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 34 45 51 136 157 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 44 51 136 157 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 44 51 136 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 38 44 51 136 157 168 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 44 50 134 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 38 44 50 136 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 44 51 137 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 43 50 138 157 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 42 49 134 156 167 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 34 44 50 136 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 38 44 50 134 156 168 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 34 44 50 139 157 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 44 50 132 156 166 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 43 50 136 157 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 44 50 136 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 44 50 134 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 44 50 136 155 168 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 43 50 134 157 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 43 50 136 155 165 
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Pressure Suction Pressure Discharge Temperature Suction Temperature Discharge 

Stage 
1 

Stage 
2 

Stage 
3 

Stage 
1 

Stage 
2 

Stage 
3 

Stage 
1 

Stage 
2 

Stage 
3 

Stage 
1 

Stage 
2 

Stage 
3 

Bar Bar Bar bar Bar Bar °C °C °C °C °C °C 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 34 43 50 134 156 167 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 44 50 136 158 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 38 44 50 134 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 34 43 50 135 156 167 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 43 49 131 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 43 50 136 155 167 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 43 50 135 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 43 50 136 155 168 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 38 43 50 137 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 44 50 135 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 38 43 50 133 156 168 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 43 50 133 154 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 43 50 135 156 167 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 38 43 50 133 157 166 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 43 50 132 156 168 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 43 50 133 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 43 50 133 157 166 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 43 50 134 154 166 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 38 42 47 135 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 43 49 134 156 164 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 44 50 135 154 168 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 44 49 134 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 44 49 131 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 43 49 134 157 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 42 47 134 154 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 42 47 136 157 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 42 48 134 156 168 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 44 49 134 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 43 48 134 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 43 49 132 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 42 48 134 155 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 42 50 131 157 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 43 48 133 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 42 48 134 157 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 42 48 130 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 35 42 48 146 156 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 42 48 141 156 168 
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Pressure Suction Pressure Discharge Temperature Suction Temperature Discharge 

Stage 
1 

Stage 
2 

Stage 
3 

Stage 
1 

Stage 
2 

Stage 
3 

Stage 
1 

Stage 
2 

Stage 
3 

Stage 
1 

Stage 
2 

Stage 
3 

Bar Bar Bar bar Bar Bar °C °C °C °C °C °C 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 37 44 50 142 157 165 

1.1 2.1 4.3 2.1 4.3 7.9 36 43 49 134 155 165 

 

Lampiran 4. Data Tekanan Dan Temperature Sebelum OH Periode Desember 2024 

Pressure Suction Pressure Discharge Temperature Suction Temperature Discharge 

Stage 

1 

Stage 

2 

Stage 

3 

Stage 

1 

Stage 

2 

Stage 

3 

Stage 

1 

Stage 

2 

Stage 

3 

Stage 

1 

Stage 

2 

Stage 

3 

Bar Bar Bar Bar Bar Bar °C °C °C °C °C °C 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 33 35 127 128 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 33 35 127 128 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 33 35 128 128 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 33 35 127 128 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 33 35 127 128 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 33 35 127 129 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 33 35 128 129 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 33 35 127 128 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 33 35 129 128 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 33 35 127 128 135 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 33 35 127 128 134 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 33 35 127 128 134 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 33 35 127 128 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 33 35 129 128 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 33 35 127 128 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 33 35 127 128 134 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 33 35 127 128 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 33 35 127 128 135 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 33 35 127 128 135 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 32 32 35 127 128 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 31 32 35 127 130 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 32 33 35 127 128 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 32 33 35 128 128 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 34 36 129 128 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 34 37 127 128 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 31 32 34 127 128 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 32 33 35 127 128 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 32 33 35 127 128 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 32 33 35 127 128 133 
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Pressure Suction Pressure Discharge Temperature Suction Temperature Discharge 

Stage 

1 

Stage 

2 

Stage 

3 

Stage 

1 

Stage 

2 

Stage 

3 

Stage 

1 

Stage 

2 

Stage 

3 

Stage 

1 

Stage 

2 

Stage 

3 

Bar Bar Bar Bar Bar Bar °C °C °C °C °C °C 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 32 33 35 127 128 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 31 32 34 127 128 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 31 33 127 128 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 31 31 34 127 129 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 32 33 35 127 130 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 32 33 35 127 128 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 32 33 37 127 128 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 34 36 127 129 134 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 34 36 127 128 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 33 36 127 129 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 32 33 35 128 128 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 32 34 36 129 128 134 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 34 36 129 128 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 33 35 126 129 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 34 35 126 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 33 35 126 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 32 33 35 126 128 132 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 33 35 127 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 34 34 36 126 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 34 36 127 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 34 36 126 127 132 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 33 35 126 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 31 32 34 126 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 32 33 35 127 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 33 35 126 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 33 35 126 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 31 32 34 126 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 31 32 34 126 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 32 32 34 127 128 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 31 32 34 126 127 132 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 31 33 35 126 127 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 31 32 34 126 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 31 32 34 126 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 32 32 34 126 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 31 32 34 126 127 132 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 34 34 126 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 34 35 126 127 131 
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Pressure Suction Pressure Discharge Temperature Suction Temperature Discharge 

Stage 

1 

Stage 

2 

Stage 

3 

Stage 

1 

Stage 

2 

Stage 

3 

Stage 

1 

Stage 

2 

Stage 

3 

Stage 

1 

Stage 

2 

Stage 

3 

Bar Bar Bar Bar Bar Bar °C °C °C °C °C °C 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 31 32 33 126 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 31 32 126 127 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 31 33 126 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 31 32 126 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 31 31 33 126 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 31 31 33 126 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 31 31 33 126 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 31 31 33 127 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 31 31 33 126 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 31 31 33 126 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 31 32 34 126 128 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 34 35 126 127 132 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 32 33 34 126 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 32 33 34 126 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 32 33 34 126 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 32 33 35 126 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 34 35 127 129 132 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 34 35 126 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 32 33 34 123 126 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 31 32 123 126 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 31 32 33 123 126 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 34 35 124 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 34 35 123 126 132 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 34 34 123 126 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 34 34 123 126 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 34 35 123 126 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 31 32 33 123 126 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 32 33 34 124 126 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 34 35 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 33 34 35 123 126 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 31 32 33 123 126 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 31 32 123 126 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 31 32 123 126 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 31 32 123 126 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 31 32 123 126 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 31 32 123 126 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 31 35 123 126 131 
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Pressure Suction Pressure Discharge Temperature Suction Temperature Discharge 

Stage 

1 

Stage 

2 

Stage 

3 

Stage 

1 

Stage 

2 

Stage 

3 

Stage 

1 

Stage 

2 

Stage 

3 

Stage 

1 

Stage 

2 

Stage 

3 

Bar Bar Bar Bar Bar Bar °C °C °C °C °C °C 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 31 35 123 126 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 31 35 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 31 35 123 126 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 31 35 123 126 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 31 35 123 126 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 31 35 123 126 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 31 35 124 126 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 31 35 125 126 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 31 35 125 126 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 31 35 123 126 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 31 35 123 126 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 32 35 123 126 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 32 35 123 126 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 32 35 123 126 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 32 35 123 126 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 32 35 123 126 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 32 35 123 126 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 32 35 123 126 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 32 35 123 126 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 32 35 123 126 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 32 35 123 126 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 32 35 123 126 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 32 35 123 126 132 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 31 34 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 31 34 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 31 34 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 31 34 124 128 132 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 31 34 124 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 31 34 123 127 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 31 34 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 31 34 123 127 132 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 31 34 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 31 34 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 31 34 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 31 34 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 32 33 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 32 33 123 127 131 
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Pressure Suction Pressure Discharge Temperature Suction Temperature Discharge 

Stage 

1 

Stage 

2 

Stage 

3 

Stage 

1 

Stage 

2 

Stage 

3 

Stage 

1 

Stage 

2 

Stage 

3 

Stage 

1 

Stage 

2 

Stage 

3 

Bar Bar Bar Bar Bar Bar °C °C °C °C °C °C 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 32 33 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 32 33 125 129 133 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 32 33 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 32 33 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 32 33 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 32 33 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 32 33 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 32 33 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 32 33 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 32 33 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 124 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 123 128 132 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 123 127 131 
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Pressure Suction Pressure Discharge Temperature Suction Temperature Discharge 

Stage 

1 

Stage 

2 

Stage 

3 

Stage 

1 

Stage 

2 

Stage 

3 

Stage 

1 

Stage 

2 

Stage 

3 

Stage 

1 

Stage 

2 

Stage 

3 

Bar Bar Bar Bar Bar Bar °C °C °C °C °C °C 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 124 128 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 123 127 132 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 123 127 131 

1.0 2.1 4.4 2.1 4.4 9.5 30 33 35 123 127 131 

 

 


